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Abstrak: Keterampilan gerak dasar penting untuk diajarkan pada Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), 

karena keterampilan gerak dasar tidak dapat berkembang secara alami seiring dengan bertambahkan usia. 

Salah satunya adalah kemampuan objek kontrol. Namun, kenyataanya guru belum memilki kemampuan yang 

memadai untuk memberikan pengajaran keterampilan gerak dasar. Berdasarkan kondisi ini, perlu diketahui 

sejauh mana level kemampuan objek kontrol anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui level 

kemampuan objek kontrol anak PAUD berdasarkan usia dan jenis kelamin. Jenis penelitian ini adalah 

komparasi (perbandingan) dengan jumlah sampel sebanyak 48 orang yang didasarkan pada pertimbangan 

tertentu. Data level kemampuan objek kontrol didapatkan melalui sub tes TGMD-2 yang terdiri dari 

menangkap (catch), melempar (throw), menendang (kick) dan memukul bola (strike). Data dianalisis 

menggunakan teknik analisis varian (ANAVA). Hasil penelitian dan analisis data menunjukkan bahwa: 1) 

Terdapat perbedaan level kemampuan objek kontrol antara anak laki-laki dan perempuan dengan nilai Sig 

0.000 < 0.05. 2) Terdapat perbedaan level kemampuan objek kontrol antara usia 6 dan 5 tahun dengan nilai 

Sig 0.019 < 0.05. 3) Terdapat interaksi antara usia dengan jenis kelamin terhadap level kemampuan objek 

kontrol dengan nilai Sig 0.019 < 0.05. 

Kata Kunci: Level Kemampuan Objek Control, Anak PAUD, Jenis Kelamin 

 
Abstract: Fundamental motor skills (FMS) are crucial one to be taught in early years including Early 

Childhood Education (ECE), because basic movement skills cannot develop naturally with age. One of them 
is the ability of the control object. However, preliminary research shows that teachers are not qualified yet 

to teach FMS. Because of that, it is necessary to know the extent of the children control object ability. This 

study aims to determine the level of object control of ECE children based on age and gender in the City of 
Payakumbuh. This study is a comparison with a sample of 48 children based on certain considerations. Data 

of control object ability level was obtained through TGMD-2 sub-test comprising of catching, throwing, 

kicking and hitting the ball. Data was analyzed using analysis of variance (ANAVA) technique. The results 

of the study showed that: 1) There was a difference in the level of control object ability between male and 

female students with a Sig value of 0.000 <0.05. 2) There was a difference in the level of ability of the control 
object between the ages of 6 and 5 years with a Sig value of 0.019 < 0.05. 3) There was an interaction 

between age and gender on the ability level of the control object with a Sig value of 0.019 < 0.05. 
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PENDAHULUAN 

Masa anak usia dini merupakan masa keemasan (golden age). Pada masa ini otak anak mengalami 

perkembangan paling cepat sepanjang sejarah kehidupannya. Hal ini berlangsung pada saat anak dalam 

kandungan hingga usia dini, yaitu usia nol sampai enam tahun (0 – 6 tahun). Oleh karena itu memberikan 

perhatian lebih terhadap anak pada usia dini merupakan suatu keharusan untuk mengoptimalkan tumbuh 

kembang anak. Wujud perhatian diantaranya dengan memberikan pendidikan baik melalui orang tuanya 

sendiri serta melalui lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Oleh sebab itu perkembangan pada 

masa awal ini akan menjadi penentu bagi perkembangan selanjutnya.  

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dalam Permendikbud nomor 37 tahun 2014 dijelaskan 

bahwa: “Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang ditujukan pada  usia untuk merangsang 

dan memaksimalkan aspek-aspek perkembangannya. Terdapat 6 aspek perkembangan yang harus 

dikembangkan oleh guru Pendidikan  Usia Dini (PAUD). Keenam aspek tersebut adalah aspek 

perkembangan nilai agama dan moral, kognitif, sosial emosional, Bahasa, fisik motorik, dan seni 

(Kemendikbud, 2014)”. Keberhasilan dalam menjalankan tugas perkembangan pada suatu masa akan 

menentukan keberhasilan pada masa perkembangan berikutnya (Fauziddin M, 2016). Dengan demikian 

perlu diperhatikan indicator dari penentu dalam menunjang perkembangan anak. Sejalan dengan 

Permendibud nomor 37, ke enam aspek tersebut dapat dikembangkan melalui aktifitas fisik atau dengan 

pembelajaran keterampilan gerak dasar yang dilakukan secara kontiniu dan terstruktur. 

Menurut Gallahue dan Donnelly bahwa keterampilan gerak dasar atau Fundamental Motor Skill 

(FMS) adalah keterampilan gerak yang dibutuhkan oleh seseorang untuk melakukan berbagai aktivitas 

gerak sepanjang hidup dan dianggap sebagai dasar untuk melakukan kemampuan gerak yang lebih rumit 

dimasa depan, seperti aktivitas olahraga (Rodrigues et al., 2015). Dapat dipahami bahwa gerak dasar 

merupakan fondasi awal bagi setiap anak untuk belajar gerakan yang lebih rumit termasuk gerakan 

dalam olahraga dan seni. Gallahue, Ozmun dan Goodway mengatakan bahwa keterampilan gerak dasar 

terbagi ke dalam dua kelompok, yaitu kemampuan objek kontrol dan lokomotor (Oktarifaldi et al., 

2019). Ahli sebelumnya membagi jenis gerak dasar ke dalam dua kelompok objek control dan 

lokomotor.  

Kemampuan objek kontrol menurut Stodden adalah kemampuan yang dimiliki oleh seorang anak 

untuk memanipulasi dan memindahkan objek dari satu tempat ke tempat lain (Pienaar et al., 2015) yang 

terdiri dari melempar, menangkap dan menendang (Putri et al., 2020). Kemampuan lokomotor 

didefenisikan sebagai kemampuan yang dimiliki oleh seorang  untuk dapat berpindah tempat dari satu 

titik ke titik lainya, seperti berlari, loncat satu kaki, langkah kuda, lari senang dan melompati rintangan 

(Syafruddin et al., 2020b). Berdasarkan pendapat ahli, banyak indicator gerak dasar yang perlu dikuasai 

anak PAUD baik itu lokomotor maupun objek control. 

Sebagaimana telah dijelaskan akan pentingnya penguasaan gerak bagi setiap anak maka perlu 

diberikan perhatian khusus untuk merealisasikan gerak tersebut. Anak pada usia dini sangat 

membutuhkan kesempatan untuk dapat bergerak aktif, karena dapat meransang pertumbuhan dan 

perkembangan keterampilan gerak dasar mereka (O’Neill et al., 2014). Menurut Pangrazi sangat penting 

untuk mengajarkan keterampilan gerak dasar pada anak diusia dini, karena jika tidak anak akan 

mengalami hambatan dalam melakukan berbagai aktivitas fisik dimasa yang akan datang (Bakhtiar, 

2014). Namun sayangnya masih sangat banyak guru PAUD yang tidak paham akan pentingnya 

mengajarkan keterampilan gerak pada anak. Pembelajaran di PAUD lebih ditekankan pada aspek 

kognitif dan kesenian, sementara aspek psikomotorik tidak dianggap penting sama sekali.  

Bakhtiar dan Famelia (2018) mengatakan, kompetensi motorik anak belum terpenuhi. Studi 

menunjukkan   usia 3 – 5 tahun memiliki keterampilan gerak dasar yang sangat rendah. Penelitian yang 

dilakukan menggunakan instrument Tes of Gross Motor Development second edition (TGMD-2) yang 

mengevaluasi keterampilan motorik kasar (keterampilan gerak dasar) menyimpulkan   hanya mampu 

mencapai 30% dari total skor nilai TGMD-2. Hal ini sangat memprihatinkan. Melalui penelitian yang 

dilaksanakan juga menunnjukkan 80% anak menghabiskan waktu dengan duduk/diamukur ditempat, 

13% melakukan aktivitas dengan intensitas ringan setara berjalan, dah hanya 7% anak beraktivitas 

sedang setara dengan berjalan cepat/berlari kecil. Instrument yang digunakan untuk mengukur aktivitas 

ini Accelerometer WGT3X-BT alat ukur merekam intensitas dan durasi aktivitas fisik. 

Organisasi kesehatan Internasional atau World Health Organization (WHO) mengakan bahwa pada 

rentang usia 5 hingga 17 tahun seharusnya melakukan aktivitas fisik dengan intensitas sedang hingga 

berat selama 60 menit setiap harinya untuk mendapatkan manfaat kesehatan (Bakhtiar, Famelia, et al., 

2020).  Membiasakan serta membimbing anak melakukan aktivitas gerak sedari dini dapat mencegah 

penyakit-penyakit degenaratif yang dapat menyerang mereka dimassa depan, seperti jantung coroner, 

diabetes dan masih banyak lagi penyakit lainya (Goodway et al., 2014). Dapat dipahami bahwa selain 

berguna untuk banyak aspek, jika direalisasikan aktivitas fisik secara kontiniu dan terstruktur bagi anak, 

akan mengurangi resiko penyakit dan membuat tubuh menjadi bugar dan menghidari obesitas. 

Observasi yang telah peneliti lakukan pada beberapa PAUD memperlihatkan bahwa masih 

rendahnya level keterampilan gerak dasar yang dimiliki oleh anak pada jenjang Pendidikan Usia Dini 
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(PAUD) di Kota Payakumbuh. Studi juga menunjukkan bahwa lebih dari 90% guru PAUD dan TK 

belum memiliki pengetahuan dan keterampilan tentang pembelajaran gerak dasar. Peneliti berasumsi 

bahwa jika ingin memperbaiki gerak dasar anak, maka perlu dipersiapkan sumberdaya yang baik. 

Mempersiapkan guru untuk memiliki wawasan dan keterampilan dalam menyusun dan merancang 

program pembelajajaran yang efektif dan sesuai dengan permasalah yang ditemui. Berdasarkan kondisi 

di lapangan, peneliti ingin melihat serta mengungkap keterampilan gerak dasar melalui level 

kemampuan objek kontrol berdasarkan jenis kelamin dan usia di PAUD/TK di kota Payakumbuh. 

METODE  

Jenis penelitian ini adalah kuantitaif dengan pedekatan komparasi, yang mana peneliti akan 

membandingkan level kemampuan objek kontrol berdasarkan jenis kelmain dan usia pada anak PAUD 

yang ada di kota Payakumbuh, Sumatera Barat. Teknik penarikan sampel dalam penelitian ini adalah 

purposive sampling, yang mana penarikan ini didasarkan pada pertimbangan peneliti. Sampel dalam 

penelitian ini adalah anak PAUD sebanyak 48 orang (Laki-laki = 24 orang, perempuan = 24 orang), 

yang berusia 5 dan 6 tahun. Data dikumpulkan dengan menggunakan sub tes TGMD-2 yang terdiri dari 

menangkap (catch), melempar (throw), menendang (kick) dan memukul bola (strike) (Bakhtiar, 2015). 

Data dianalisis dengan Two Way ANOVA menggunakan bantuan software Statistikal Package for the 

Social Sciens Vers 26.0 (SPSS 26.0).  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Level Kemampuan Objek Kontrol Anak Laki-laki dan Perempuan 

Level 

Laki-laki Perempuan 

Keterangan Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi 

Relatif 

Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi 

Relatif 

1 0 0% 0 0% Sangat Kurang 

2 11 46% 24 100% Kurang 

3 11 46% 0 0% Sedang 

4 2 8% 0 0% Baik 

5 0 0% 0 0% Sangat Baik 
 24 100% 24 100%  

 

Distribusi data dilakukan dengan membagi poin kemampuan anak dengan poin maksimal pada 

keempat sub item tes ini. Kemudian dikonversikan dan diinterpretasikan kedalam 5 tingkatan level yang 

dihitung secara keseluruhan sebagai level kemampuan objek kontrol. Berdasarkan usia anak, 

kemampuan melempar dan menangkap semestinya sudah mencapai level tertinggi atau level 5. 

Sedangkan untuk memukul dan menendang level tertinggi yang semestinya dicapai oleh siswa adalah 

atau level 4.  

Berdasarkan pengukuran, dari 24 orang anak yang berjenis kelamin laki-laki, tidak terdapat satu 

orang pun yang berada pada level 1 dengan klasifikasi “Sangat Kurang”. Pada level 2 terdapat sebanyak 

11 (46%) orang anak jenis kelamin laki-laki dengan klasifikasi “Kurang”. Pada level 3 terdapat sebanyak 

11 (46%) orang anak jenis kelamin laki-laki dengan klasifikasi “Sedang”. Pada level 4 terdapat sebanyak 

2 (8%) orang anak jenis kelamin laki-laki dengan klasifikasi “Baik”. Terakhir pada level 5 tidak terdapat 

satu orang pun anak jenis kelamin laki-laki dengan klasifikasi “Sangat Baik”.  

Selanjutnya dari 24 orang anak PAUD perempuan, tidak terdapat satu orang pun yang berada pada 

level 1 dengan klasifikasi “Sangat Kurang”. Pada level 2 terdapat sebanyak 24 (100%) orang anak 

berjenis kelamin perempuan dengan klasifikasi “Kurang”. Sedangkan pada level 3 dengan klasifikasi 

“Sedang”, level 4 dengan klasifikasi “Baik” dan terakhir level 5 dengan klasifikasi “Sangat Baik” tidak 

ditemukan satu orang pun anak PAUD. 
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Gambar 1. Diagram Level Kemampuan Objek Kontrol Anak PAUD 

Berdasarkan histogram, untuk anak laki-laki hanya 2 orang atau 8%  yang berada pada level 4. 

Selanjutnya kemampuan objek control  berkisar antara level 2 dan level 3 yaitu masing-masing 46%. 

Selanjutnya untuk anak perempuan hanya berada pada level 2 sebanyak 100%. Dapat diartikan untuk 

anak laki-laki level kemampuan objek control  pada kategori sedang dan baik. Sedangkan anak 

perempuan pada kategori kurang. 

Tabel 2. Rangkuman Level Kemampuan Objek Kontrol Anak PAUD 

N = 48 

 
Melempar Menangkap Menendang 

Memukul dua 

tangan 

 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 

Laki-laki 11 11 2 0 0 11 11 2 0 0 10 12 2 0 10 13 1 0 

Perempuan 24 0 0 0 0 24 0 0 0 0 24 0 0 0 24 0 0 0 

 

Anak laki-laki usia 5,5 tahun seharusnya sudah mencapai level maksimal kemampuan melempar 

(throw). Namun, pada sampel yang dalam penelitian ini level maksimal yang mampu dicapai oleh anak 

dari 5 level adalah level 3. Level ini seharusnya sudah dicapai anak ketika mereka berusia 4 tahun. 

Sedangkan untuk anak perempuan semestinya pada usia 5 dan 6 tahun mereka harusnya sudah mencapai 

level 3. Namun hasil penelitian menunjukan bahwa sampel hanya mampu mencapai level 1 atau kategori 

sangat kurang. 

Pada kemampuan menangkap (catch) usia 5 dan 6 tahun semestinya penguasaan anak sudah 

mencapai level maksimal 4. Namun kenyataanya pada usia 6 tahun sampel dalam penelitian ini hanya 

mampu mencapai level 2 dan 3 dan itu pun hanya sebanyak 2 orang sisanya sebanyak 22 orang lagi 

berada pada level 1 dan 2. Anak perempuan memperlihatkan bahwa semua sampel hanya mampu 

mencapai level 1 seharusnya dengan usia 5 dan 6 tahun, mereka penguasaan mereka sudah berada di 

level 4. 

Kemampuan menendang (kick), pada usia 6 tahun penguasaan anak laki-laki sudah mencapai level 

3. Namun kenyataanya hanya 2 orang anak yang mencapai level 3. Sisanya 12 orang anak pada level 2 

dan pada level 1 sebanyak 10 orang. Anak perempuan usia 5 dan 6 tahun semestinya telah mencapai 

level 3. Namun ditemui penguasaan menendang anak hanya berada pada level 1, dapat diartikan 24 

orang anak perempuan berada pada level terendah. 

 Kemampuan memukul bola (strike the ball) usia 5 dan 6 tahun seharusnya penguasaan keterampilan 

anak laki-laki sudah mencapai level 3. Namun kenyataanya hanya 1 orang dari sampel penelitian yang 

berada pada level 3, sisanya sebanyak 10 orang pada level 1 dan 13 orang pada level 2. Penguasaan 

keterampilan memukul bola (strike) pada seluruh anak perempuan berada pada level 1. 
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Gambar 2. Histogram Data Level Kemampuan Objek Kontrol Anak PAUD 

Terdapat perbedaan level Kemampuan objek kontrol laki-laki dan perempuan 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan beberapa waktu lalu pada anak TK di Kota Payakumbuh 

peneliti menemmukan bahwa terdapat perbedaan rata-rata level kemampuan objek kontrol yang dimiliki oleh anak 

laki-laki dan prerempuan. Dimana anak laki-laki memiliki level kemampuan obejk kontrol yang lebih baik jika 

dibandingkan dengan anak perempuan. Hal ini pun senada dengan hipotesis yang diajukan, yaitu: Terdapat 

perbedaan level kemampuan objek kontrol antara anak laki-laki dan perempuan pada TK di Kota Payakumbuh”. 

Perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan SPSS 26 memperlihatkan nilai Sig 0.000 < 0.05 

Terdapat perbedaan Kemampuan objek kontrol  usia 5 dan 6 tahun 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan beberapa waktu lalu pada anak TK di Kota Payakumbuh 

peneliti menembukan bahwa terdapat perbedaan rata-rata level kemampuan objek kontrol yang dimiliki oleha anak 

laki-laki dan prerempuan. Dimana anak usia 6 tahun memiliki level kemampuan obejk kontrol yang lebih baik jika 

dibandingkan dengan anak usia 5 tahun. Perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan SPSS 26 

memperlihatkan nilai Sig 0.019 < 0.05. 

Terdapat interaksi antara jenis kelamin dengan usia 

Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan terdapat interaksi antara usia dengan jenis kelamin terhadap 

level kemampuan obejk kontrol, didapatkan nilai Sig sebesar 0.019 < 0.05. Dalam sampel penelitian ini terdapat 

keterkaitan antara usia dan jenis kelamin, dapat diartikan semikin tinggi usia maka keterampilan gerak dasar (objek 

control) anak akan semakin baik. Interaksi ini tentunya dengan diberikan intervensi atau pembelajaran gerak dasar 

secara terstruktur pada masing-masing. 

Perkembangan fisik dan pengalaman gerakan seorang anak memiliki kontribusi yang berperanan 

penting sehingga berpengaruh dalam perolehan pola gerak. Jika kemampuan dan ketertinggalan dalam 

perkembangan gerak dasar tidak diketahui dan diperbaiki, diyakini bahwa anak mengalami banyak 

masalah yang tidak terpecahkan dan akan berpengaruh secara terus menerus terhadap kemampuan gerak 

dasar. Disamping itu, konsekuensi sosial yang mungkin timbul dari kurang terampilnya anak dalam 

gerak dasar yang signifikan dapat mengubah konsep diri anak seperti tidak percaya diri bahkan malu 

untuk ikut berolahraga, (Stoden. D et al, 2008) (Famelia, R., Tsuda, E., Bakhtiar, S., & Goodway, J. D. 

(2018b). Oleh karena itu, mengevaluasi perkembangan gerak dasar anak merupakan aspek penting dari 

program awal masa kanak-kanak. 

Keterampilan gerak dasar merupakan pondasi awal bagi anak untuk dapat melakukan keterampilan 

gerakan yang lebih kompleks dan beragam dimasa depan (Syahputra et al., 2021). Para ahli juga 

menyebutkan bahwa keterampilan gerak dasar merupakan ABC dari gerak (Altunsöz & Goodway, 

2016). Berdasarkan penjelasan ini dapat dipahami bahwa gerak dasar merupakan suatu fondasi awal 

bagi anak untuk mempelajari gerakan-gerakan olahraga dan pengembangannya. Dengan menguasai 

keterampilan gerak dasar ini diasumsikan  akan mudah melakukan aktivitas fisik sehari-hari termasuk 

berolahraga. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, hanya 2 orang anak laki-laki yang memilki 

kemampuan objek kontrol pada level 4 atau dengan kategori baik. Berarti yang lainnya hanya pada 
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kategori sedang dan kurang. Sedangkan  perempuan hampir seluruhnya berada pada kateori kurang. 

Data empirik ini membuktikan rendahnya kemampuan objek kontrol . Semestinya  TK di kota 

Payakumbuh sebagai sampel sudah berada pada kategori baik dan sedang sesuai usia mereka. Akan 

tetapi kenyataan dilapangan sangat memprihatinkan. 

Keterampilan gerak dasar ini tidak hanya akan berpengaruh pada pertumbuhan dan perkembangan 

fisik anak saja, namun juga akan mempengaruhi aspek kesehatan (Valentini et al., 2016). Keterampilan 

gerak akan mempengaruhi banyak aspek bagi setiap individu, aspek afektif misalnya, dengan terampil 

merealisasikan gerak yang baik maka banyak permainan yang dapat diikuti  anak dan akan menimbulkan 

hubungan sosial yang baik antara anak dalam kelompok mereka. Selanjutnya pada aspek kesehatan, 

dengan terbiasa beraktifitas fisik akan memberikan banyak manfaat bagi kesehatan anak dan juga 

menunjang terhadap kehidupan yang berkualitas. 

Hasil penelitian menunjukkan, ternyata terdapat perbedaan level kemampuan objek kontrol antara 

anak laki-laki dan perempuan pada usia 5-6 tahun. Kemampuan objek kontrol  anak laki-laki lebih baik 

jika dibandingkan  perempuan. Penelitian ini memperlihatkan hasil yang sama dengan penelitian 

sebelumnya (Bakhtiar, Famelia, et al., 2020) faktor budaya di Negara kita yang lebih membebaskan  

laki-laki untuk melakukan aktivitas di luar rumah jika dibandingkan dengan anak perempuan mungkin 

juga mempengaruhinya. Berdasarkan teori bahwa anak pada usia hingga 10 tahun seharusnya memiliki 

keterampilan gerak dasar yang sama.  

Keterlambatan lebih sering disebabkan oleh kurangnya kesempatan untuk mempelajari keterampilan 

motorik, perlindungan orang tua yang berlebihan, atau kurangnya motivasi  untuk mempelajarinya. 

Faktor lainya adalah kurangnya pengetahuan, pengalaman dan wawasan guru PAUD dalam 

mengajarkan keterampilan gerak dasar pada anak (Bakhtiar & Famelia, 2018). Selama ini guru PAUD 

hanya berfokus mengajarkan membaca, menulis, serta mengabaikan pembelajaran yang berhubungan 

dengan gerak. Padahal dengan mengajarkan keterampilan gerak pada anak dapat meransang 

kemampuan kognitif mereka (Bakhtiar, Johor, et al., 2020). Hal lainya yang terjadi adalah, ada yang 

beranggapan bahwa keterampilan gerak dasar ini akan berkembangn seiring dengan pertambahan usia 

pada anak, jadi tidak perlu untuk diajarkan dan diberikan feedback atas gerak yang mereka tampilkan. 

Jelas saja ini berlawanan dengan teori dan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh banyak ahli. 

Dalam beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh ahli menyatakan bahwa keterampilan gerak 

dasar harus diajarkan kepada  sedini mungkin secara terstruktur, karena tidak akan berkembang sesuai 

laju pertambahan usia (Famelia et al., 2018). Keterampilan gerak dasar ini sangat perlu dikembangkan 

karena merupakan mekanisme utama yang akan mendasari kebiasaan untuk melakukan aktivitas fisik 

semenjak usia kanak-kanak hingga remaja (Chang et al., 2020). Berdasarkan pemaparan hasil penelitian 

ini dapat kita pahami bahwa, jika ingin meningkatkan atau memperbaiki keterampilan gerak dasar anak 

tentunya dilakukan dengan program yang efektif, terstruktur dan sesuai dengan usia dan kharateristik. 

Temuan penelitian ini mengungkapkan bahwa, level keterampilan gerak dasar anak secara umum 

terlihat masih belum sesuai dengan usia mereka. Semestinya dengan usia mereka saat ini keterampilan 

objek control sudah mencapai level sempurna atau hampir sempurna. Dengan diungkapnya kondisi ril 

di lapangan, cukup memprihatinkan bagi masyarakat terutama orang tua dan tenaga pendidik. Sebab 

jelas secara teori serta hasil penelitian menunjukkan, berkembangnya keterampilan gerak dasar anak 

secara positif tidak hanya mempengaruhi aspek psikomotor saja, melainkan juga pada aspek kognitif 

dan asosiatif., (Bakhtiar et al 2019) (Bakhtiar et al, 2020). 

Berdasarkan jenis kelamin yang telah dipaparkan sebelumnya, pada beberapa skill dalam realisasi 

objek control menunjukkan bahwa, anak perempuan memiliki keterlambatan gerak dibandingkan anak 

laki-laki. Terlihat hamper semua kemampuan anak perempuan berada pada level satu. Sedangkan anak 

laki-laki untuk ke empat skill tersebut sudah mencapai ada yang mencapai level tiga. Dengan demikian 

dapat diartikan anak laki-laki memiliki keterampilan yang lebih baik dibandingkan anak perempuan.  

Penulis memahami akan keterbatasan sumberdaya dalam mengimplementasikan pembelajaran gerak 

dasar di lapangan. Banyak analisa dan keterbatasan yang ditemui dilapangan yang menjadi penghalang 

untuk terealisasinya materi gerak dasar. Permasalahan sumberdaya dan minimnya pengetahuan tentang 

keterampilan gerak dasar hingga cara mengajarkannya kepada anak adalah suatu temuan khusus dalam 

pemecahan masalah penelitian. Perlu dilakukan kajian yang lebih mendalam untuk peneliti selanjutnya 

hingga dapat menciptakan suatu suatu metode atau model yang efektif dalam peningkatan keterampilan 

gerak dasar anak. Dengan megetahui level, menguasai materi dan memahami program merancang 
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pembelajaran gerak dasar bagi guru dan tenaga pendidi din PAUD, penulis berasumsi secara bertahap 

permasalahan akan dapat dipecahkan. Hal ini akan terwujud tentunya dengan sinergiritas semua pihak 

terkait termasuk masyarakat. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menemukan bahwa terdapat perbedaan level kemampuan objek 

kontrol antara anak laki-laki dan anak perempuan. Level kemampuan objek kontrol anak laki-laki lebih 

baik dibandingkan dengan anak perempuan. Begitu juga dengan level kemampuan objek kontrol antara 

anak usia 5 dan 6 tahun. Jika dibandingkan penguasaan keterampilan anak dengan usia, anak PAUD/TK 

kota Payakumbuh memiliki keterlambatan gerak. Perlu dipersiapkan pengetahuan dan keterampilan 

guru dalam merancang dan mengimplementasikan pembelajaran gerak dasar termasuk objek kontrol 

dalam mengejar keterlambatan gerak. 
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